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Pendahuluan

Pemberdayaan ekonomi perempuan merupakan isu global yang terus
menjadi perhatian dalam agenda pembangunan berkelanjutan, terutama di negara
berkembang. Perempuan di wilayah pedesaan masih menghadapi keterbatasan
akses terhadap sumber daya ekonomi, keterampilan kewirausahaan, teknologi
pengolahan pangan, serta jaringan pemasaran yang memadai. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi
produktif dan berkontribusi terhadap tingginya tingkat kemiskinan rumah tangga
pedesaan (UN Women, 2023). Padahal, pemanfaatan sumber daya lokal berbasis
potensi wilayah terbukti mampu meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga
sekaligus memperkuat kemandirian komunitas apabila dikelola secara inklusif dan
berkelanjutan (FAO, 2022).

Permasalahan tersebut juga dialami oleh kelompok mitra di Desa Modong
Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim, yang mayoritas perempuan usia
produktifnya belum memiliki kegiatan ekonomi tetap dan masih bergantung pada
pendapatan sektor informal rumah tangga. Desa Modong memiliki potensi singkong
yang melimpah, namun pemanfaatannya masih terbatas pada penjualan bahan
mentah dengan nilai tambah rendah. Mitra menghadapi beberapa persoalan utama,
antara lain rendahnya keterampilan pengolahan pangan berbasis singkong, belum
adanya standar produksi dan kemasan, minimnya pemahaman manajemen usaha
rumah tangga, serta keterbatasan akses pemasaran. Oleh karena itu, diperlukan
komitmen program pengabdian masyarakat untuk mentransformasi potensi lokal
tersebut menjadi produk olahan bernilai ekonomi, khususnya melalui pengolahan
kerupuk singkong sebagai produk yang mudah diterima pasar dan sesuai dengan
kemampuan mitra.

Berbagai hasil penelitian dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa
pengolahan singkong menjadi produk pangan olahan seperti kerupuk, chips, atau
tepung termodifikasi mampu meningkatkan nilai tambah hingga 2-3 kali lipat
dibandingkan penjualan singkong segar (Sari & Putra, 2023; Nugroho et al., 2024).
Program pemberdayaan berbasis pengolahan pangan lokal juga terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan teknis, kepercayaan diri, dan partisipasi ekonomi
perempuan desa (Rahmawati et al.,, 2022). Temuan ini menegaskan bahwa
intervensi berbasis pelatihan produksi dan pendampingan usaha merupakan solusi
strategis untuk menjawab persoalan ekonomi perempuan pedesaan.

Selain itu, pendekatan pengabdian masyarakat yang terintegrasi dengan
penguatan soft skills dan hard skills telah dilaporkan mampu meningkatkan
keberlanjutan usaha mikro berbasis rumah tangga. Penelitian oleh Wulandari dan
Hapsari (2024) menunjukkan bahwa pendampingan produksi, pengemasan, dan
pemasaran digital pada UMKM pangan lokal meningkatkan omzet usaha hingga
35% dalam waktu enam bulan. Hasil pengabdian lain juga menekankan pentingnya
kolaborasi antara akademisi dan masyarakat dalam menciptakan inovasi produk
berbasis kearifan lokal yang adaptif terhadap kebutuhan pasar (Kurniawan et al.,
2023).
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Dari sisi kebijakan, program ini sejalan dengan arah kebijakan pemerintah
Indonesia dalam penguatan UMKM dan pemberdayaan perempuan. Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) menegaskan bahwa
peningkatan keterampilan ekonomi perempuan desa merupakan strategi utama
pengurangan kemiskinan struktural (KPPPA, 2023). Selain itu, kebijakan
pengembangan ekonomi lokal dan hilirisasi produk pertanian juga menjadi prioritas
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
(Bappenas, 2022). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki landasan
empiris dan normatif yang kuat.

Berdasarkan permasalahan dan dukungan penelitian serta kebijakan
tersebut, solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
pemberdayaan ekonomi perempuan melalui pelatihan dan pendampingan
pengolahan kerupuk singkong berbasis sumber daya lokal Desa Modong. Kegiatan
meliputi peningkatan keterampilan produksi, pengemasan, manajemen usaha
sederhana, serta pengenalan strategi pemasaran. Tujuan yang ingin dicapai adalah
meningkatkan kapasitas ekonomi perempuan, menciptakan produk bernilai tambah
dari singkong lokal, serta mendorong terbentuknya usaha rumah tangga yang
berkelanjutan guna memperkuat ketahanan ekonomi keluarga dan desa.

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, yang menempatkan mitra
sebagai subjek aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Kegiatan dilaksanakan oleh
tim dosen melalui beberapa bentuk aktivitas, yaitu penyuluhan (extension),
pelatihan teknis (training), sosialisasi, workshop produksi dan pengemasan, serta
pendampingan (mentoring) usaha secara berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih
karena terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat,
khususnya perempuan, dalam kegiatan ekonomi berbasis sumber daya lokal
(Rahmawati et al., 2022; Kurniawan et al., 2023). Materi yang diberikan mencakup
pengolahan kerupuk singkong, sanitasi dan keamanan pangan, pengemasan
produk, serta manajemen usaha sederhana.

Selain dosen, mahasiswa juga terlibat aktif dalam kegiatan ini melalui
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik pemberdayaan ekonomi dan/atau Praktik
Kerja Lapangan (PKL). Peran mahasiswa meliputi pendampingan teknis produksi,
dokumentasi kegiatan, membantu proses pengemasan, serta pengenalan
pemasaran sederhana, termasuk pemanfaatan media digital. Keterlibatan
mahasiswa tidak hanya memperkuat keberlanjutan program, tetapi juga
memberikan pengalaman pembelajaran kontekstual yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat (Wulandari & Hapsari, 2024).

Mitra kegiatan adalah kelompok perempuan di Desa Modong yang terdiri dari
ibu rumah tangga dan perempuan usia produktif yang belum memiliki usaha tetap.
Desa Modong merupakan wilayah pedesaan dengan potensi singkong yang
melimpah namun belum diolah secara optimal. Jumlah peserta yang terlibat dalam
kegiatan ini sebanyak £20 orang, yang dipilih berdasarkan minat dan kesiapan
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untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Mitra memiliki latar belakang
pendidikan yang beragam dan sebagian besar belum memiliki pengalaman dalam
pengolahan pangan skala usaha, sehingga program dirancang dengan pendekatan
sederhana, aplikatif, dan mudah dipahami (Sari & Putra, 2023).

Tahapan pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap utama. Tahap pra-
kegiatan meliputi survei awal, koordinasi dengan pemerintah desa dan mitra,
identifikasi kebutuhan, serta penyusunan modul pelatihan. Tahap kegiatan inti,
yaitu “Pelatihan dan Pendampingan Pengolahan Kerupuk Singkong Berbasis Sumber
Daya Lokal”, mencakup penyampaian materi, praktik langsung produksi kerupuk
singkong, pelatihan pengemasan, serta diskusi manajemen usaha. Kegiatan ini
dilaksanakan secara bertahap dengan melibatkan dosen sebagai fasilitator utama
dan mahasiswa sebagai pendamping teknis. Tahap monitoring dan evaluasi
dilakukan untuk menilai efektivitas program dan keberhasilan capaian kegiatan.

Monitoring dan evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu evaluasi selama
kegiatan berlangsung dan evaluasi pasca-kegiatan. Evaluasi selama kegiatan
dilakukan melalui observasi partisipatif dan diskusi langsung untuk menilai tingkat
partisipasi, pemahaman materi, serta keterampilan peserta. Evaluasi pasca-kegiatan
dilakukan menggunakan kuesioner, wawancara, dan observasi lanjutan untuk
mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan mitra dalam
menjalankan usaha kerupuk singkong secara mandiri. Pendekatan evaluasi ini
sejalan dengan praktik pengabdian berbasis keberlanjutan yang menekankan
dampak jangka menengah dan panjang bagi mitra (Amalia et al., 2024; Nugroho et
al., 2024).

Hasil dan Pembahasan
Tahap Persiapan (Preparation Stage)

Tahap persiapan merupakan fondasi utama dalam pelaksanaan kegiatan
pemberdayaan ekonomi perempuan melalui pemanfaatan sumber daya lokal di
Desa Modong. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan perencanaan kegiatan
secara komprehensif dengan melibatkan perangkat desa dan calon mitra.
Perencanaan diawali dengan penyusunan desain program yang berfokus pada
pengolahan kerupuk singkong sebagai produk unggulan berbasis potensi lokal.
Materi yang dirancang meliputi pengenalan nilai tambah singkong, teknik
pengolahan kerupuk singkong, sanitasi dan keamanan pangan, pengemasan
produk, serta manajemen usaha sederhana. Perencanaan berbasis kebutuhan ini
sejalan dengan pendekatan community-based development yang menekankan
kesesuaian program dengan kondisi dan kapasitas mitra (Kurniawan et al., 2023).



Sumbangsih : Jurnal Pengabdian Masyarakat 73
Vol. 2 No. 12026, 69-78

Gambar 1. Observasi ke Pengelolaan Kerupuk Singkong di Desa Modong

Pengumpulan data pada tahap persiapan dilakukan melalui observasi
lapangan, wawancara awal dengan calon peserta, dan diskusi kelompok terarah
(FGD) sederhana. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa sebagian besar
perempuan di Desa Modong memiliki pengalaman terbatas dalam kegiatan ekonomi
produktif dan belum pernah mengikuti pelatihan pengolahan pangan berbasis
usaha. Singkong selama ini hanya dijual dalam bentuk bahan mentah dengan harga
fluktuatif dan margin keuntungan rendah. Analisis data awal ini mengonfirmasi
temuan sebelumnya bahwa keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan akses
pasar merupakan hambatan utama dalam pengembangan usaha berbasis sumber
daya lokal (Sari & Putra, 2023).

Berdasarkan hasil analisis tersebut, tim pengabdian menyusun materi
pelatihan yang bersifat praktis, aplikatif, dan mudah dipahami. Materi tidak hanya
berfokus pada aspek teknis produksi, tetapi juga mencakup penguatan soft skills
seperti kerja sama kelompok, komunikasi usaha, dan kepercayaan diri perempuan
sebagai pelaku ekonomi. Penyusunan materi yang kontekstual ini penting untuk
memastikan bahwa kegiatan pengabdian tidak bersifat top-down, melainkan
mendorong partisipasi aktif dan rasa memiliki dari mitra (Rahmawati et al., 2022).

Tahap Pelaksanaan dan Analisis (Implementation Stage and Analysis)
Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk “Pelatihan dan Pendampingan
Pengolahan Kerupuk Singkong Berbasis Sumber Daya Lokal” yang berlangsung
selama beberapa sesi. Pelaksanaan diawali dengan penyuluhan singkat mengenai
potensi ekonomi singkong dan peluang pasar produk kerupuk singkong.
Selanjutnya, dilakukan praktik langsung pengolahan kerupuk singkong, mulai dari
pemilihan bahan baku, proses pengolahan adonan, pencetakan, pengeringan,
hingga penggorengan. Metode pembelajaran berbasis praktik dipilih karena terbukti



74 Sumbangsih : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 2 No. 1 2026, 69-78

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dewasa
(Nugroho et al., 2024).

Selama pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian menggunakan metode
observasi partisipatif untuk mengamati keterlibatan peserta, tingkat pemahaman,
serta kemampuan peserta dalam mengikuti setiap tahapan produksi. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta sangat antusias dan aktif terlibat dalam proses praktik.
Sebagian besar peserta mampu mengikuti tahapan produksi secara mandiri setelah
satu hingga dua kali pendampingan. Hal ini menunjukkan bahwa pengolahan
kerupuk singkong merupakan jenis usaha yang relatif mudah diadopsi oleh
perempuan desa dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman yang beragam.

Selain produksi, pelaksanaan kegiatan juga mencakup pelatihan pengemasan
dan manajemen usaha sederhana. Peserta diperkenalkan pada pentingnya kemasan
sebagai nilai tambah produk, termasuk penggunaan label sederhana dan informasi
produk. Diskusi mengenai perhitungan biaya produksi dan harga jual dilakukan
secara interaktif dengan contoh kasus yang relevan dengan kondisi mitra.
Pendekatan ini membantu peserta memahami konsep dasar kewirausahaan dan
mendorong perubahan pola pikir dari sekadar produksi untuk konsumsi rumah
tangga menjadi produksi untuk tujuan usaha (Wulandari & Hapsari, 2024).

Untuk memperijelas alur pelaksanaan kegiatan, berikut disajikan contoh tabel
tahapan kegiatan:

Tabel 1. Jadwal dan Materi Kegiatan Pengabdian
No Waktu Materi Kegiatan Fasilitator
Hari 1 Sosialisasi program dan potensi singkong Tim Dosen & Mahasiswa
Hari 2 Pelatihan pengolahan kerupuk singkong Tim Dosen & Mahasiswa
Hari 3 Praktik pengemasan dan sanitasi pangan Tim Dosen & Mahasiswa
Hari 4 Manajemen usaha dan diskusi pemasaran Tim Dosen & Mahasiswa

DlWI|N |-




Sumbangsih : Jurnal Pengabdian Masyarakat 75
Vol. 2 No. 12026, 69-78

_— Nouds ot PR

Gambar 3. Pemasangan Google Maps an'PeﬁiasrangénA Banner UMKM Kérupu'k Singkong di Desa
Modong

Pelaksanaan kegiatan ini memperlihatkan adanya peningkatan keterampilan
teknis dan pemahaman usaha pada peserta. Secara kualitatif, peserta mulai
menunjukkan inisiatif dalam mencoba variasi rasa dan bentuk kerupuk singkong,
yang menandakan tumbuhnya kreativitas dan rasa percaya diri. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis
praktik mampu mendorong inovasi produk pada UMKM pangan lokal (Utami &
Kholis, 2024).

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan dan
dampaknya terhadap peningkatan kapasitas mitra. Evaluasi dilakukan dalam dua
tahap, yaitu selama kegiatan berlangsung (on-going evaluation) dan setelah
kegiatan selesai (post-activity evaluation). Evaluasi selama kegiatan dilakukan
melalui observasi dan diskusi langsung untuk mengidentifikasi kendala teknis dan
menyesuaikan metode pendampingan. Hasil evaluasi ini digunakan untuk
melakukan perbaikan secara langsung, misalnya dengan memperpanjang waktu
praktik atau memberikan penjelasan ulang pada materi tertentu.

Evaluasi pasca-kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner sederhana dan
wawancara mendalam dengan peserta. Kuesioner digunakan untuk mengukur
perubahan pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil
kuesioner menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta tentang
pengolahan singkong dari rata-rata 45% sebelum kegiatan menjadi 85% setelah
kegiatan. Keterampilan teknis pengolahan kerupuk singkong juga meningkat dari
40% menjadi 80%. Selain itu, pemahaman peserta tentang manajemen usaha
sederhana meningkat dari 35% menjadi 75%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kapasitas mitra.
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Wawancara dan observasi pasca-kegiatan mengungkapkan bahwa sebagian
peserta mulai berencana memproduksi kerupuk singkong secara mandiri untuk
dijual di lingkungan sekitar. Beberapa peserta juga mengungkapkan meningkatnya
rasa percaya diri dan motivasi untuk berkontribusi terhadap pendapatan keluarga.
Temuan ini memperkuat argumen bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan tidak
hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada aspek sosial dan
psikologis, seperti peningkatan kepercayaan diri dan peran perempuan dalam
pengambilan keputusan rumah tangga (UN Women, 2023; Amalia et al., 2024).

1. Hambatan dan Permasalahan serta Solusi yang
Diusulkan

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa hambatan yang
ditemui selama pelaksanaan. Hambatan utama adalah keterbatasan waktu peserta
karena sebagian besar merupakan ibu rumah tangga dengan tanggung jawab
domestik. Selain itu, keterbatasan peralatan produksi dan akses bahan pendukung
seperti kemasan juga menjadi kendala dalam optimalisasi hasil produksi. Hambatan
lain adalah keterbatasan akses pasar yang masih bersifat lokal dan belum terhubung
dengan jaringan pemasaran yang lebih luas.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, beberapa solusi diusulkan. Pertama,
penjadwalan kegiatan yang lebih fleksibel dan menyesuaikan dengan waktu luang
peserta. Kedua, mendorong kerja sama kelompok untuk penggunaan peralatan
secara bersama-sama sehingga lebih efisien. Ketiga, penguatan pendampingan
lanjutan terkait pemasaran, termasuk pemanfaatan media sosial dan kerja sama
dengan pelaku UMKM lokal atau koperasi desa. Solusi ini sejalan dengan
rekomendasi penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya pendampingan
berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan usaha berbasis pengabdian
masyarakat (Nugroho et al., 2024; KPPPA, 2023).

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian ini berhasil mencapai tujuan yang direncanakan, yaitu meningkatkan
keterampilan dan kapasitas ekonomi perempuan melalui pengolahan kerupuk
singkong berbasis sumber daya lokal. Keberhasilan ini tidak terlepas dari
pendekatan partisipatif, keterlibatan aktif mitra, serta dukungan mahasiswa sebagai
pendamping lapangan. Temuan ini memperkuat literatur tentang pentingnya
pengabdian masyarakat sebagai instrumen strategis dalam pemberdayaan ekonomi
perempuan dan pengembangan ekonomi lokal berkelanjutan (FAO, 2022;
Bappenas, 2022).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberdayakan ekonomi perempuan Desa Modong melalui pemanfaatan sumber
daya lokal berupa singkong yang diolah menjadi produk kerupuk bernilai tambah.
Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa program pelatihan dan
pendampingan yang dilaksanakan secara partisipatif mampu mencapai tujuan
tersebut dengan baik. Secara kuantitatif, terjadi peningkatan hard skills peserta
dalam pengolahan kerupuk singkong dari tingkat awal sekitar 40—45% menjadi 80—
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85% setelah kegiatan, sementara pemahaman manajemen usaha sederhana
meningkat dari sekitar 35% menjadi 75%. Selain itu, soft skills peserta seperti
kepercayaan diri, kemampuan bekerja sama, dan motivasi berwirausaha juga
mengalami peningkatan yang signifikan, tercermin dari meningkatnya partisipasi
aktif, inisiatif dalam pengembangan produk, serta kesiapan peserta untuk memulai
usaha secara mandiri. Temuan ini menegaskan bahwa pengolahan pangan berbasis
potensi lokal merupakan strategi efektif dalam meningkatkan kapasitas ekonomi
perempuan dan memperkuat ketahanan ekonomi keluarga. Ke depan, disarankan
adanya pendampingan lanjutan yang berfokus pada penguatan pemasaran,
legalitas produk, serta akses permodalan, serta pengembangan riset dan
pengabdian terapan pada sektor pangan lokal lainnya agar dampak program dapat
diperluas dan berkelanjutan.
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